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Abstract  

This study examines the role of digital marketing in improving the sales performance of micro, small, 

and medium enterprises (MSMEs) in Kempek Village, Gempol District, Cirebon Regency. The 

existence of Khas Kempek Islamic Boarding School creates a large and stable market for local MSMEs, 

particularly those serving the daily needs of students and the surrounding community. However, many 

MSME actors still rely on traditional marketing methods and have not optimally utilized digital 

platforms. This research employs a descriptive qualitative approach by combining literature review, 

field observations, and semi-structured interviews with local MSME actors, including food vendors, 

transportation service providers, and members of the boarding school community. The findings indicate 

that the use of digital marketing tools such as WhatsApp Business, WhatsApp Stories, and Instagram 

contributes positively to expanding market reach, increasing customer interaction, improving service 

efficiency, and enhancing sales performance. Even simple forms of digital marketing have proven 

effective in increasing orders and strengthening customer loyalty. The study concludes that digital 

marketing plays a significant role in empowering MSMEs in Kempek Village and is highly relevant for 

supporting sustainable local economic development, particularly in community-based and Islamic 

boarding school environments. Nevertheless, continuous digital literacy training and assistance are 

needed to optimize its implementation among MSME actors. 

Keywords: Digital marketing, MSMEs, sales performance, Islamic boarding school community, 

Kempek Village 
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PENDAHULUAN 

Desa Kempek di Kecamatan Gempol, Kabupaten Cirebon, adalah salah satu desa yang 

denyut ekonominya sangat terasa dari hari ke hari. Ini bukan tanpa alasan kehadiran Pondok 

Pesantren Khas Kempek, salah satu pesantren terbesar dan tertua di wilayah Cirebon, 

menjadikan desa ini sebagai pusat aktivitas ekonomi berbasis komunitas santri. Ribuan santri 

yang tinggal di lingkungan pesantren menciptakan arus permintaan yang sangat besar terhadap 

berbagai kebutuhan sehari-hari. Dari makanan ringan, kebutuhan mencuci pakaian, hingga alat 

tulis dan perlengkapan ibadah semuanya tersedia melalui UMKM lokal yang tumbuh 

mengikuti kebutuhan para santri. 

Di sepanjang jalan menuju pesantren, berbagai jenis usaha kecil terlihat: seperti 

pedagang cilok yang keliling di pagi dan sore hari, penjual batagor dan jajanan santri, tukang 

becak yang membantu kegiatan  santri seperti kuliah, warung sembako yang selalu ramai, 

hingga usaha fotokopi yang terus hidup karena tingginya aktivitas administrasi dan 

perkuliahan para santri. Dengan pasar sebesar itu, sebenarnya UMKM Kempek memiliki 

potensi berkembang lebih besar lagi. 

Namun tantangan mulai muncul ketika dunia digital berkembang semakin cepat. Banyak 

UMKM di Kempek yang masih mengandalkan metode pemasaran tradisional: menunggu 

pelanggan datang, mengandalkan cerita dari mulut ke mulut, atau sekadar menaruh papan 

nama di depan rumah. Pola ini tidak sepenuhnya salah, tetapi menjadi kurang relevan di era 

ketika konsumen termasuk santri lebih banyak menghabiskan waktu di WhatsApp, Instagram, 

dan platform digital lainnya. 

Berbagai penelitian mendukung pentingnya pergeseran ini. Hakiki et al. (2025), 

misalnya, menegaskan bahwa pemasaran digital telah menjadi faktor penting dalam 

peningkatan penjualan UMKM. Rozinah dan Meirika (2020) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan marketplace mampu memperluas jangkauan pasar UMKM lokal. Sedangkan 

Tresnawati dan Prasetyo (2022) menemukan bahwa sektor kuliner merupakan salah satu yang 

paling menikmati manfaat dari digitalisasi pemasaran. Temuan-temuan ini sangat relevan 

dengan realitas UMKM Kempek. 

Namun kenyataannya, sebagian pelaku UMKM Kempek masih ragu beralih ke 

pemasaran digital. Ada yang belum memahami cara kerja promosi online, ada pula yang 

beranggapan bahwa “jualan sudah cukup laku” tanpa perlu mengikuti arus digital. Mindset 

seperti ini menyebabkan pemanfaatan digital marketing di Kempek berjalan lambat. 

Untuk memahami lebih jauh dinamika tersebut, penelitian ini tidak hanya mengkaji 

literatur, tetapi juga melakukan wawancara ringan dengan pelaku UMKM lokal seperti: Mang  

Jasim seorang pedagang cilok, Mang Tono seorang tukang becak,  dan Arya seorang santri 

yang mengetahui aktivitas ekonomi di internal pondok. Melalui perpaduan literatur dan 

pengamatan lapangan, penelitian ini mencoba memberikan gambaran yang lebih menyeluruh 

tentang peran digital marketing bagi UMKM Kempek. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu model penelitian 

yang berupaya menggambarkan fenomena secara mendalam berdasarkan data lapangan dan 

kajian literatur. Kajian literatur merujuk pada sejumlah penelitian mengenai UMKM dan 

digital marketing yang relevan, seperti penelitian oleh Rozinah & Meirika (2020) mengenai 

pemanfaatan digital marketing, Anugrah & Susanti (2025) tentang strategi pemasaran digital, 
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Safari & Riyanti (2024) mengenai pemasaran berbasis syariah, Herlinudinaji et al. (2025) 

tentang digitalisasi UMKM, serta Riyanto et al. (2022) terkait pelatihan digital marketing. 

Untuk memperkaya pembahasan, peneliti juga melakukan observasi ringan serta 

wawancara singkat dengan pelaku UMKM di Kempek. Data ini memberikan konteks yang 

lebih lokal dan autentik, sehingga analisis tidak hanya bertumpu pada teori, tetapi juga pada 

kondisi nyata di lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum UMKM di Desa Kempek 

UMKM di Desa Kempek tumbuh mengikuti kebutuhan santri. Tidak ada satu pun 

sektor usaha yang berdiri tanpa keterkaitan dengan aktivitas pesantren. Setiap harinya, 

pedagang kuliner seperti penjual cilok, batagor, gorengan, mie ayam, hingga minuman 

kekinian beroperasi melayani santri yang keluar masuk pesantren pada jam-jam tertentu. 

Begitu pula usaha laundry yang hampir seluruhnya melayani pakaian santri, lengkap 

dengan layanan antar-jemput. 

Di sisi lain, warung sembako dan ATK menyediakan beragam kebutuhan harian 

seperti mie instan, air minum, sampo, parfum, hingga alat tulis. Jasa fotokopi dan 

percetakan juga selalu sibuk melayani santri yang membutuhkan print, jilid, atau fotokopi 

kitab. Bahkan toko perlengkapan ibadah seperti sarung, peci, dan mukena pun berkembang 

pesat di sekitar pesantren. 

Meski jenis UMKM cukup beragam, sebagian besar masih mengandalkan promosi 

dari mulut ke mulut. Pola ini memang efektif di desa yang belum sepenuhnya terhubung 

secara digital. Namun situasi mulai bergeser: santri dan wali santri kini aktif menggunakan 

media sosial, sehingga pasar digital sebenarnya sudah terbentuk UMKM nya saja yang 

belum bergerak. 

2. Tantangan UMKM Kempek Sebelum Menggunakan Digital Marketing 

Berdasarkan wawancara dengan tiga informan, sejumlah tantangan utama 

teridentifikasi. Mang Jasim, pedagang cilok, mengungkapkan bahwa ia kesulitan 

menjangkau santri yang tidak keluar pesantren. Penjualan sangat bergantung pada lokasi 

dan waktu mangkal. Sementara Mang Tono, tukang becak, mengaku sering merasa 

kesulitan menginformasikan bahwasannya becak sedang tidak ada penumpang.  

Menurut Arya, sebagian UMKM lokal kurang percaya diri menggunakan digital 

marketing karena merasa tidak menguasai teknologi. Masalah-masalah tersebut 

menggambarkan kondisi umum UMKM tradisional: 

a. jangkauan pasar sempit 

b. hubungan pelanggan terbatas 

c. tidak ada katalog produk 

d. promosi pasif 

e. dan manajemen pelanggan tidak terorganisir 

Kondisi ini selaras dengan temuan Akbar et al. (2025) dan Hakiki et al. (2025) yang 

menjelaskan bahwa tantangan terbesar UMKM bukan pada produknya, tetapi kemampuan 

memasarkan. 
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3. Peran Digital Marketing dalam Meningkatkan Penjualan UMKM Kempek 

Seiring berkembangnya penggunaan smartphone, UMKM Kempek sebenarnya 

memiliki peluang besar memanfaatkan digital marketing. Beberapa bentuk pemanfaatan 

yang mulai terlihat antara lain: 

a. WhatsApp Business 

Bagi UMKM seperti tukang becak atau penjual makanan, WA Bisnis menjadi alat 

utama untuk meningkatkan kualitas layanan. Fitur katalog membuat pelanggan bisa 

melihat daftar harga. Pesan otomatis memudahkan komunikasi. Hal ini terbukti 

memudahkan Bu Asri dalam mengelola laundry. 

b. WhatsApp Story 

WA Story menjadi “etalase digital” yang paling mudah digunakan pelaku UMKM. 

Dengan memposting lokasi mangkal dan promosi jualan, mang jsim dan mang tono 

mengaku pesanan meningkat cukup signifikan. 

c. Instagram 

Beberapa UMKM kuliner mulai memanfaatkan Instagram untuk memposting menu 

harian dan testimoni pelanggan. Langkah kecil seperti ini sudah terbukti dapat 

meningkatkan minat santri. 

d. Marketplace 

Belum banyak UMKM Kempek masuk marketplace seperti ShopeeFood, tetapi 

potensinya besar. Penelitian Herlinudinaji et al. (2025) menegaskan bahwa digital 

marketing berperan penting meningkatkan keterjangkauan pasar UMKM dan hal ini 

mulai terlihat di Kempek. 

4. Dampak Digital Marketing bagi UMKM Kempek 

Dari literatur dan pengamatan lapangan, dampak digital marketing meliputi: 

a. Peningkatan penjualan 

Pemesanan online membantu UMKM menjangkau pelanggan tanpa harus menunggu 

mereka datang. 

b. Efisiensi biaya 

Temuan Riyanto et al. (2022) mendukung bahwa digital marketing lebih hemat 

dibandingkan promosi konvensional. 

c. Hubungan pelanggan lebih dekat 

Informasi seperti status informasi penumbapng becak atau lokasi dagang disampaikan 

dengan cepat. 

d. Daya saing meningkat 

UMKM lokal lebih siap bersaing dengan pedagang dari luar desa. 

e. Kepercayaan konsumen tumbuh 

Foto menu atau katalog membuat pelanggan lebih yakin sebelum membeli. 

5. Temuan Wawancara Lapangan 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa digital marketing bahkan dalam bentuk 

paling sederhana sekalipun mampu meningkatkan performa usaha: 

a. Mang Jasim mengalami peningkatan pesanan 30-40% setelah rutin update WA Story. 

b. Mang Tono mendapatkan pelanggan lebih loyal karena komunikasi yang lebih cepat. 

c. Arya melihat santri dan wali santri sangat potensial sebagai pengguna digital. 
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6. Analisis Teori dan Relevansinya dengan UMKM Kempek 

Menurut teori pemasaran digital (Kotler & Keller), digital marketing meningkatkan 

jangkauan, komunikasi, dan brand awareness. Temuan ini diperkuat oleh berbagai 

penelitian seperti Safari & Riyanti (2024) mengenai pemasaran syariah, Pratama et al. 

(2021) tentang peningkatan kapasitas usaha, dan Rahmadyla & Naasrudin (2023) tentang 

peningkatan pendapatan melalui digital marketing. 

Semua teori tersebut terbukti relevan dengan kondisi UMKM Kempek yang mulai 

merasakan manfaat digitalisasi meski baru dalam tahap awal. 

Selain faktor-faktor yang telah dibahas sebelumnya, dinamika digital marketing 

pada UMKM Desa Kempek dapat dipahami secara lebih utuh dengan melihat bagaimana 

pola perilaku konsumen santri berubah mengikuti perkembangan teknologi. Dalam 

konteks ini, Setiawan dan Ardianti (2023) menjelaskan bahwa preferensi konsumen 

modern sangat dipengaruhi oleh paparan media digital, gaya hidup, usia, dan lingkungan 

sosial. Kondisi ini sangat terlihat pada santri yang setiap hari menggunakan WhatsApp 

untuk berkomunikasi dengan keluarga, mencari informasi kegiatan pesantren, hingga 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Konsumen semacam ini akan lebih cepat tertarik pada 

produk yang disajikan dengan cara profesional secara visual. Oleh karena itu, UMKM 

Kempek membutuhkan kemampuan dasar untuk menghasilkan foto produk yang menarik, 

deskripsi yang jelas, serta konsistensi dalam memposting konten. 

Digital marketing tidak hanya sekadar alat promosi, tetapi juga strategi untuk 

membangun hubungan pelanggan jangka panjang. Rahmadyla dan Naasrudin (2023) 

menekankan bahwa penggunaan media sosial mampu memperkuat interaksi antara penjual 

dan pembeli melalui pesan langsung, komentar, dan konten rutin. Ini selaras dengan pola 

komunikasi UMKM Kempek yang mulai memanfaatkan WA Story untuk membangun 

hubungan emosional dengan pelanggan. Misalnya, penjual minuman kekinian kerap 

mengunggah proses pembuatan produk, testimoni pelanggan, hingga promo harian yang 

membuat santri merasa lebih dekat dengan brand. Pendekatan pemasaran berbasis 

hubungan seperti ini memperbesar peluang pembelian ulang (repeat order), terutama pada 

konsumen muda yang mudah terikat dengan brand yang aktif di media sosial. 

Temuan ini juga diperkuat oleh Aqillah et al. (2024) yang menyatakan bahwa digital 

marketing membuat UMKM lebih mampu bersaing dalam pasar yang semakin kompetitif. 

Di Desa Kempek, persaingan UMKM kuliner cukup ketat mengingat banyak pedagang 

yang menawarkan produk serupa. Tanpa digital marketing, pedagang hanya 

mengandalkan visibilitas dari lokasi mangkal. Namun dengan digital marketing, pedagang 

bisa menciptakan diferensiasi melalui tampilan foto produk, desain katalog, hingga 

storytelling. Sebagai contoh, beberapa penjual makanan mulai menampilkan bahan-bahan 

yang digunakan, tingkat kebersihan, atau keunikan rasa yang dimiliki untuk menarik 

konsumen. 

Selain itu, menurut Tresnawati dan Prasetyo (2022), penggunaan media digital 

membantu UMKM kuliner meningkatkan penjualan karena konsumen dapat dengan cepat 

melihat produk dan membandingkannya dengan kompetitor. Ketika pedagang seperti 

Mang Jasim memposting kehadiran atau menu melalui WA Story, santri dapat melakukan 

pemesanan lebih awal, sehingga proses transaksi menjadi lebih cepat dan efisien. Artinya, 

digital marketing tidak hanya meningkatkan penjualan tetapi juga membantu pedagang 

mengatur alur kerja harian. 
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Dari sisi operasional, digital marketing memberikan dampak signifikan terhadap 

efisiensi usaha. Menurut Herlinudinaji et al. (2025), UMKM yang memanfaatkan internet 

untuk promosi mengalami pengurangan biaya pemasaran hingga 70% dibandingkan 

metode tradisional seperti selebaran atau spanduk. Penelitian ini sangat relevan dengan 

kondisi UMKM Kempek yang biasanya memiliki modal terbatas. Dengan memanfaatkan 

WhatsApp Business yang gratis, UMKM dapat mengelola pelanggan, membuat katalog 

produk, mengatur jam operasional, dan memberikan respons cepat kepada pelanggan tanpa 

biaya tambahan. 

Selain efisiensi biaya, digital marketing juga meningkatkan aksesibilitas produk. 

Rozinah & Meirika (2020) menekankan bahwa marketplace dan media sosial 

memungkinkan UMKM menjangkau konsumen luar daerah. Dalam konteks Kempek, hal 

ini sangat penting karena banyak wali santri yang datang dari luar kota, bahkan luar 

provinsi. Ketika mereka membutuhkan kendaraan untuk transportasi, atau mencari oleh-

oleh khas pesantren, mereka cenderung mencari informasi melalui internet. UMKM yang 

telah memiliki jejak digital (digital footprint) seperti akun Instagram atau WA Bisnis 

dengan foto profil profesional akan lebih mudah dipercaya oleh pelanggan baru. 

Digital marketing juga berdampak pada inovasi produk. Menurut Rahayu et al. 

(2023), inovasi tidak hanya sebatas penciptaan produk baru tetapi juga adaptasi terhadap 

tren pasar. UMKM yang aktif di media digital lebih mudah mengetahui tren makanan apa 

yang disukai santri, minuman apa yang viral, atau jenis produk yang paling banyak dibeli 

saat momen tertentu seperti ujian pondok atau bulan Ramadan. Penjual minuman di 

Kempek, misalnya, mulai mengadopsi varian rasa kekinian seperti taro, green tea, dan red 

velvet setelah melihat tren serupa berkembang di Instagram. Hal ini menunjukkan 

keterkaitan langsung antara digital marketing dan inovasi produk di tingkat UMKM desa. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, Safari & Riyanti (2024) menekankan bahwa 

digital marketing tetap dapat dilakukan dengan prinsip syariah selama tidak melibatkan 

unsur manipulasi, penipuan, atau iklan berlebihan. Ini sejalan dengan karakter UMKM 

Kempek yang berada dalam lingkungan pesantren, sehingga nilai-nilai kejujuran dan 

keterbukaan menjadi bagian dari etika pemasaran. Misalnya, penjual wajib menampilkan 

foto produk yang sesuai dengan kenyataan, mencantumkan harga yang jelas, dan 

memastikan pelayanan sesuai janji. 

Keberhasilan penerapan digital marketing pada UMKM Kempek juga dipengaruhi 

oleh karakter masyarakatnya. Santri, wali santri, dan masyarakat lokal cenderung memiliki 

hubungan sosial yang kuat. Menurut Sulaksono & Zakaria (2021), UMKM berbasis 

komunitas dapat berkembang lebih cepat jika memanfaatkan jaringan sosial digital. Ini 

sangat terlihat ketika santri secara tidak langsung membantu mempromosikan UMKM 

melalui status WhatsApp atau repost di Instagram. 

Dari seluruh analisis ini, jelas bahwa digital marketing bukan hanya strategi 

pemasaran, tetapi juga alat pemberdayaan ekonomi lokal. Dengan memanfaatkan media 

yang murah dan mudah diakses, UMKM Kempek berpotensi meningkatkan kapasitas 

usaha secara signifikan, memperluas jaringan pasar, serta memperkuat daya saing dalam 

jangka panjang. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menyatakan bahwa digital marketing memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap peningkatan penjualan UMKM di Desa Kempek, Gempol, Cirebon. 

Keberadaan Pondok Pesantren Khas Kempek menciptakan pasar yang besar dan stabil bagi 

UMKM, namun potensi ini belum sepenuhnya optimal tanpa pemanfaatan strategi pemasaran 

digital. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp Business, 

WhatsApp Story, Instagram, dan media sosial lainnya mampu memperluas jangkauan 

pemasaran, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, mempermudah manajemen pesanan, 

dan membantu UMKM menjaga loyalitas konsumen. 

Selain memberikan kemudahan operasional, digital marketing juga membuat UMKM 

lebih kompetitif dan inovatif karena memungkinkan pelaku usaha memantau tren pasar secara 

cepat dan mudah. Penggunaan media digital terbukti mampu meningkatkan efisiensi biaya 

promosi, membangun kredibilitas usaha, serta memperkuat kepercayaan pelanggan melalui 

konten visual yang menarik dan informatif. Secara keseluruhan, digital marketing telah 

terbukti menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan performa penjualan UMKM Kempek 

dan sangat relevan untuk diterapkan secara lebih luas serta berkelanjutan. 

Namun demikian, penelitian ini juga menegaskan perlunya pendampingan lanjutan dan 

peningkatan literasi digital bagi pelaku UMKM agar pemanfaatan teknologi digital dapat 

berjalan secara optimal. Dengan dukungan pelatihan, pendampingan, dan pemberdayaan 

berbasis komunitas pesantren, UMKM Kempek berpotensi berkembang lebih besar dan 

berdaya saing kuat dalam menghadapi persaingan ekonomi modern. 
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